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Abstrak 

Pemanasan global berdampak pada kehidupan di dunia dan dirasakan oleh 

seluruh makhluk hidup.  Salah satu penyebab terjadinya pemanasan global 

adalah peningkatan emisi karbon dioksida. Ekosistem mangrove memiliki 

fungsi seperti hutan lainnya yaitu menyerap karbon dan juga berperan 

penting dalam mitigasi pemanasan global. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengulas dan mengetahui pentingnya ekosistem mangrove dalam mitigasi 

pemanasan global. Metode penelitian yang digunakan studi literatur atau 

kajian pustaka dengan mengkaji beberapa artikel terkait. Studi literatur 

digunakan sebagai metode pengumpulan data dengan melakukan 

penggabungan beberapa data penelitian yang tercantum dalam artikel ilmiah 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan 

suatu pemecahan masalah. Penelitian relevan dikumpulkan oleh penulis 

kemudian dikaji lebih dalam untuk membahas kembali peran ekosistem 

bagi mitigasi pemanasan global. Hasilnya ekosistem mangrove memiliki 

potensi mitigasi yang sangat besar sebagai solusi untuk mengatasi bencana 

yang disebabkan oleh perubahan iklim akibat pemanasan global. 
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Abstract 

Global warming has an impact on life in the world and is felt by all living 

things. One of the causes of increasing global warming is an increase in 

carbon dioxide emissions. Mangrove ecosystems have functions like other 

forests that contain carbon and are also important in mitigating global 

warming. This research aims to review and discuss the importance of the 

mangrove ecosystems in global mitigation. The research method used is the 

study of literature or literature review by examining several related articles. 

Literature study as a data collection method by combining some research 

data collected in scientific articles that are relevant to the research that 

might  out to get a solution to the problem. Relevant research collected by 

the author is then reviewed for re-discussion of ecosystems to mitigate 

global warming. The mangrove ecosystem has enormous mitigation 

potential as solutions to overcome disasters caused by climate change due 

to global warming. 
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1 PENDAHULUAN 

Pemanasan global adalah peningkatan 

suhu rata-rata permukaan bumi akibat efek gas 

rumah kaca, seperti emisi karbon dioksida dari 

pembakaran bahan bakar fosil atau dari 

deforestasi. Pemanasan global berdampak pada 

kehidupan di dunia dan dirasakan oleh seluruh 

makhluk hidup. Pemanasan global dapat 

berdampak pada perubahan iklim dan juga 

kenaikan muka air laut. Akibat dampak 

tersebut dapat terjadi bencana alam seperti 

erosi, banjir dan pergeseran lahan basah serta 

perubahan kualitas air (Asadi, Semedi, & 

Soegianto, 2019). Salah satu penyebab 

terjadinya pemanasan global adalah 

peningkatan emisi karbon dioksida. Nasprianto 

(2016) mengungkapkan bahwa ekosistem yang 

terdapat pada kawasan pesisir termasuk 

Mangrove memiliki peran yang sangat penting 

terhadap total budget karbon. Ekosistem 

Mangrove adalah salah satu ekosistem di 

kawasan pesisir yang dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut (Tomlinson, 1986). Eksosistem 

Mangrove dapat hidup dengan baik dalam 

wilayah pesisir, sehingga ekosistem ini dapat 

mendukung lingkungan pantai. Ekosistem 

Mangrove memiliki fungsi seperti hutan 

lainnya yaitu menyerap karbon 

(Nasprianto,2016). Ekosistem mangrove 

berfungsi sebagai pencegah abrasi, produsen 

bagi biota laut lainnya dan juga sebagai upaya 

mitigasi dari pemanasan global. Ekosistem 

Mangrove memiliki kemampuan untuk 

menyimpan karbon lebih banyak dibandingkan 

hutan lainnya. Sutaryo (2009), mengungkapkan, 

Mangrove menyerap karbon dioksida dari 

atmosfer untuk proses fotosintesis yang 

kemudian akan diubah menjadi karbon organik 

dalam bentuk biomassa. 

Ekosistem Mangrove di Indonesia 

memiliki banyak keanekaragaman jenis di 

antaranya adalah Rhizopora sp., Avicenna sp., 

Sonneratia sp., Bruguiera sp., Xylocarpus sp., 

Ceriops sp., dan Exoecaria sp. Ekosistem 

berperan baik bagi lingkungan maupun 

manusia. Ekosistem Mangrove memiliki peran 

yang sangat penting dalam mitigasi pemanasan 

global, oleh sebab itu diperlukan konservasi 

guna melindungi ekosistem Mangrove. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengulas dan 

mengetahui pentingnya ekosistem mangrove 

dalam mitigasi pemanasan global. 

 

 

2 METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun menggunakan metode 

studi literatur dengan mengkaji beberapa 

artikel terkait. Studi literatur digunakan sebagai 

metode pengumpulan data dengan melakukan 

penggabungan beberapa data penelitian yang 

tercantum dalam artikel ilmiah yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan untuk 

mendapatkan suatu pemecahan masalah. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hutan mangrove adalah ekosistem hutan 

daerah pantai yang terdiri dari kelompok 

pepohonan yang bisa hidup dalam lingkungan 

berkadar garam tinggi. Nontji  (2007),  

menyatakan  bahwa daerah mangrove 

merupakan suatu tempat yang  dinamis,  

dimana  tanah  lumpur  dan daratan   secara   

kontinu   dibentuk   oleh tumbuh-tumbuhan  

yang  kemudian  secara perlahan-lahan  

berubah  menjadi  daerah semi   teresterial   

(semi   daratan).  Secara ringkas hutan 

mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu 

tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut 

(terutama di pantai yang terlindung, laguna, 

muara sungai) yang tergenang pasang dan 

bebas dari genangan pada saat surut yang 

komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap 

garam. Ada beberapa istilah lain dari hutan 

mangrove antara lain: Tidal Forest (hutan 

pasang surut), Coastal Woodland (kebun kayu 

pesisir), Hutan Payau, dan Hutan bakau 

(Subekti, 2009). Hutan mangrove memiliki 

beragam fungsi. Fungsi biologis hutan 

mangrove adalah sebagai sumber kesuburan 

perairan, tempat perkembangbiakan dan 

pegasuhan berbagai biota laut, tempat 

bersarangnya burung-burung (khususnya 

burung air), habitat berbagai satwa liar dan 

sumber keanekaragaman hayati (Khazali 2001). 

 

Fungsi Mangrove 

    Ekosistem mangrove berfungsi 

sebagai habitat berbagai jenis satwa. Ekosistem 

mangrove berperan penting dalam 

pengembangan perikanan pantai (Heriyanto 

dan Subiandono, 2012) karena merupakan 

tempat berkembang biak, memijah, dan 

membesarkan anak bagi beberapa jenis ikan, 

kerang, kepiting, dan udang (Kariada dan 

Andin, 2014; Djohan, 2007). Hutan mangrove 

menyediakan perlindungan dan makanan 

berupa bahan organik ke dalam rantai makan 
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(Hogarth, 2001). Jenis plankton di perairan  

mangrove lebih banyak dibandingkan di 

perairan terbuka (Qiptiyah, dkk, 2008). Bagian 

kanopi mangrove pun merupakan habitat untuk 

berbagai jenis hewan darat, seperti monyet, 

serangga, burung, dan kelelawar (Supriharyono, 

2009). 

    Menurut Noor dkk (2006), pada 

ekosistem mangrove yang tanahnya berpasir, 

umumnya didominasi oleh jenis Sonneratia sp., 

sedangkan jenis Avicennia sp. dan Rhizophora 

sp. cenderung mendominasi pada daerah yang 

berlumpur. Jenis-jenis yang mendominasi 

tersebut, termasuk ke dalam jenis mangrove 

mayor (Halidah, 2014). Hutan mangrove 

mempunyai manfaat ganda dan merupakan 

mata rantai yang sangat penting dalam 

memelihara keseimbangan biologi di suatu 

perairan. Selain itu hutan mangrove merupakan 

suatu kawasan yang mempunyai tingkat 

produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas 

ini karena memperoleh bantuan energi berupa 

zat-zat makanan yang diangkut melalui 

gerakan pasang surut. Keadaan ini menjadikan 

hutan mangrove memegang peranan penting 

bagi kehidupan biota seperti ikan, udang, 

moluska dan lainnya. Selain itu hutan 

mangrove juga berperan sebagai pendaur zat 

hara, penyedia makanan, tempat memijah, 

berlindung dan tempat tumbuh (Schaduw, 

2012). 

Menurut Sri Subekti (2009), hutan  

mangrove memiliki 4 fungsi spesifik yang 

dapat mempengaruhi kualitas perairan pesisir 

yaitu:  

1. Kemampuannya mensuplai nutrien bagi 

perairan di sekitarnya. Dalam kajian yang 

dilakukan oleh ecoton tercatat lebih dari 7 

ton/ha/tahun serasah (daun kering) 

diproduksi oleh ekosistem mangrove di 

pesisir Surabaya hasil ini setara dengan 

produktivitas ekosistem mangrove umumnya 

yang tersebar dari daerah tropis sampai sub 

tropis serasah mangrove memainkan peranan 

penting dalam proses ini karena serasah 

mengandung 40% senyawa larut dalam air 

yang diubah menjadi biomassa bakteri 

kurang dari 8 jam setelah gugur ke perairan 

mangrove. Hal ini membuat kawasan 

mangrove sering dikunjungi oleh beragam 

satwa untuk mendapatkan nutrisi. Sebanyak 

90% dari jumlah ikan yang ditangkap dalam 

jarak 10 km dari pantai mengandung 

fragmen mangrove dalam ususnya (Subekti, 

2009).  

2. Mangrove sebagai habitat burung air. 

Sebagai ekosistem yang subur dan kaya akan 

nutrisi membuat kawasan ini ramai 

dikunjungi oleh beragam satwa seperti 

burung (Subekti, 2009). 

3. Keberadaan mangrove berperan penting 

dalam siklus hidup beberapa biota yang 

bernilai ekonomis seperti kepiting, udang, 

bandeng dan ikan laut lainnya, karena pada 

masa bertelur dan memijahkan anaknya 

sebagian besar biota-biota itu bersiklus di 

kawasan pesisir yang bermangrove, baru 

setelah mereka dewasa akan kembali ke laut 

lepas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

tingginya populasi zooplankton (mata rantai 

penting dalam jaring-jaring makanan. 

Keberadaannya dapat menghubungkan 

antara produsen I dengan konsumen I) 

organisme ini sebagian besar akan tumbuh 

dewasa menjadi jenis ikan, udang, kepiting 

dan kerang (Subekti, 2009). 

4. selain itu beberapa jenis pohon mangrove 

seperti Pohon Baku (Rhizophora mucronata) 

dan Pohon Api-api (Avicennia marina) 

memiliki kemampuan dalam mengakumulasi 

(menyerap dan menyimpan dalam organ 

daun, akar dan batang) logam berat 

pencemar, sehingga keberadaan mangrove di 

perairan payau tersebut berperan untuk 

menyaring dan mereduksi tingkat 

pencemaran logam berat di perairan laut 

(Subekti, 2009). 

Ekosistem mangrove memiliki potensi 

mitigasi yang sangat besar untuk mengatasi 

bencana yang disebabkan oleh perubahan iklim 

akibat pemanasan global. Berdasarkan data 

yang disampaikan oleh Mudiyarso et al (2015), 

dikatakan bahwa vegetasi ekosistem mangrove 

merupakan penyerap gas rumah kaca, terutama 

gas karbon yang cukup tinggi. 

 

Pemanasan global 

Pemanasan global adalah meningkatnya 

suhu rata-rata permukaan bumi akibat jumlah 

emisi gas rumah kaca di atmosfir. Pemanasan 

global dapat memberikan dampak terjadinya 

perubahan iklim global yaitu pada proses 

penguapan, pembentukan awan, pola hujan dan 

kecepatan angin (Subekti, 2009).  

Mangrove adalah suatu komunitas 

tumbuhan atau suatu individu jenis tumbuhan 

yang membentuk komunitas tersebut di daerah 

pasang surut. Hutan mangrove adalah tipe 

hutan yang secara alami dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut, tergenang pada saat 
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pasang naik dan bebas dari genangan pada saat 

pasang rendah. Ekosistem mangrove adalah 

suatu sistem yang terdiri atas lingkungan biotik 

dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam 

suatu habitat mangrove (Subekti, 2009). Sejak 

tahun 1880, bumi telah menghangat 0.6-0.8 °C 

dan itu diproyeksikan akan meningkat 2-6 °C 

pada tahun 2100 dan sebagian besar 

disebabkan oleh manusia (Houghton et al., 

2001). Peningkatan suhu atmosfer dan laut 

tidak mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap ekosistem mangrove, karena tingkat 

perubahan yang diproyeksikan jauh lebih 

rendah dari pada tingkat adaptasi mangrove 

terhadap perubahan yang terjadi sehingga hal 

ini masih dapat ditolerir oleh ekosistem 

mangrove (Field 1995). 

 

Carbon sink 

Kerusakan dan penurunan luas 

ekosistem mangrove berhubungan dengan 

penyerapan dan penyimpan karbon guna 

pengurangan kadar CO2 di udara. Tanaman 

mangrove akan mengubah CO2 di udara 

melalui proses fotosintesis yang kemudian 

didistribusikan ke organ tumbuhan lainnya, 

seperti batang, daun, akar, buah, dsb. Dinilhuda 

et al.(2018), menyebutkan bahwa kemampuan 

penyerapan CO2 oleh mangrove tergantung 

kepada produksi dan kerapatan biomassa 

tegakan jenis pohon. Tanaman mangrove 

menyerap dan menyimpan lebih tinggi sampai 

20 kali lipat dibandingkan vegetasi hutan yang 

tumbuh di daratan. Penyimpanan karbon pada 

ekosistem mangrove termasuk juga pada 

biomasa yang dihasilkan dan habitat mangrove 

sampai kedalaman di bawah 30 cm yang akan 

tersimpan dalam kurun waktu yang panjang. 

Sebagai penyerap dan penyimpan karbon,  

mangrove dapat menyimpan karbon lebih 

banyak dari hampir semua ekosistem di bumi, 

sehingga ekosistem ini  dapat berperan penting 

pula dalam upaya mitigasi pemanasan global. 

Hampir 40% dari biomassa pohon adalah 

karbon, dimana melalui  proses fotosintesis 

dapat menyerap karbon dioksida dari atmosfer 

dan mengubahnya menjadi karbon organik 

(karbohidrat). Penyimpanan karbon pada 

ekosistem mangrove dapat dalam biomassa 

vegetasinya seperti dalam batang, daun, akar, 

umbi, buah dan lainnya. Estimasi potensi 

penyimpanan karbon dalam vegetasi mangrove 

sebagai mitigasi pemanasan global, menjadikan 

indikator penting bagi konservasi ekosistem 

mangrove (Dinilhuda et al., 2018) 

Semakin tua umur suatu tegakan, akan 

semakin banyak cadangan karbon yang 

disimpannya. Jenis-jenis kayu keras, umumnya 

akan lebih banyak menyimpan karbon 

dibandingkan kayu-kayu lunak. Oleh karena itu, 

kandungan karbon untuk setiap jenis vegetasi 

mangrove akan berbeda satu dengan yang 

lainnya, tergantung kepada massa jenis kayu. 

Semakin tinggi massa jenis kayu, semakin 

banyak kandungan biomassa. Semakin besar 

kandungan biomassa, maka kandungan karbon 

tersimpan juga akan semakin besar. Selama 

pohon atau tegakan itu hidup, maka proses 

penyerapan karbon dioksida dari atmosfer terus 

berlangsung (Senoaji, 2016). 

Dengan kemampuan mangrove dalam 

menyimpan karbon, maka peningkatan emisi 

karbon di alam tentu dapat lebih dikurangi 

(Asadi et al., 2019). Jadi dalam hal ini habitat 

mangrove merupakan tempat pembenaman 

karbon (carbon sinks) yang besar. Menurut 

beberapa literatur,  carbon sinks, atau carbon 

dioxide sinks, adalah reservoir atau tempat 

untuk menyimpan atau menyerap gas karbon 

dioksida yang terdapat di atmosfer bumi. Hutan 

dan laut adalah tempat alamiah di bumi ini 

yang berfungsi untuk menjadi tempat 

menyerap gas karbon dioksida. Beberapa ahli 

di negara-negara maju saat ini banyak yang 

aktif meneliti tentang proses ini dan berharap 

menemukan sebuah cara efektif untuk 

membuat sebuah proses buatan dalam rangka 

mengurangi laju perubahan iklim global 

(mitigasi pemanasan global). Hutan yang 

sedang tumbuh (hutan yang masih muda) akan 

berfungsi sangat baik sebagai carbon sinks, 

karena vegetasi di sana secara cepat akan 

menyerap banyak gas karbon dioksida pada 

proses fotosintesa dalam rangka tumbuh dan 

berkembangnya vegetasi (Nahak, Wonlele, & 

Kunci, 2002). 

Potensi  penyerapan karbon dipengaruhi 

oleh kemampuan pohon untuk menyerap 

karbon melalui proses  fotosintesis. Tumbuhan 

memerlukan karbon dioksida (CO2) pada 

proses fotosintesis yang akan  diserap dari 

udara di atmosfer. Karbon yang diserap  akan 

tersimpan dalam bentuk biomassa tumbuhan  

(Rachmawati et al., 2014). Biomassa dari 

penyerapan  karbon merupakan jasa hutan 

sebagai upaya pemulihan lingkungan dengan 

pengurangan CO2 di udara. Kehilangan atau 

terdegradasinya ekosistem mangrove akan 

menjadi sumber karbon dalam jumlah besar 

untuk efek rumah kaca (Sondak et al., 2015). 
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Mangrove bagi mitigasi pemanasan global  

Pemanasan global adalah meningkatnya 

suhu rata-rata permukaan bumi akibat jumlah 

emisi gas rumah kaca di atmosfir. Efek gas 

rumah kaca merupakan akumulasi gas rumah 

kaca hasil emisi yang memantulkan 

panas/energi di atmosfir bumi dengan pantulan 

tersebut, sehingga bumi mengalami 

peningkatan temperatur. Pemanasan global 

dapat memberikan dampak terjadinya 

perubahan iklim global yaitu pada proses 

penguapan (Asadi, 2019). 

Mangrove mempunyai daya adaptasi 

fisiologis yang sangat tinggi, tahan terhadap 

lingkungan dengan suhu perairan yang tinggi, 

fluktuasi salinitas yang luas dan tanah yang 

anaerobik. Salah satu faktor yang penting 

dalam adaptasi fisiologis tersebut adalah 

system pengudaraan di akar-akarnya (Odum 

dan Johannes 1975). Dengan kemampuan 

mangrove dalam menyimpan emisi karbon hal 

ini berdampak dalam pengendalian perubahan 

iklim global. Mitigasi pemanasan global oleh 

mangrove merupakan  tindakan aktif untuk 

mencegah/memperlambat terjadinya perubahan 

iklim/pemanasan global dan mengurangi 

dampak perubahan  iklim/pemanasan global 

melalui upaya penurunan emisi gas rumah kaca, 

peningkatan penyerapan gas rumah kaca, 

penggunaan energi rendah emisi (Senoaji et al., 

2016). 

Penanaman kembali mangrove dapat 

berpengaruh terhadap perubahan iklim global 

serta meningkatkan perlindungan wilayah 

pantai dari banjir dan badai. Pemerintah 

melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan 

melakukan penanaman mangrove di berbagai 

wilayah yang bekerjasama dengan berbagai 

sektor swasta (Kuswandono, 2017).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

purnobasuki 2006, dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dibandingkan dengan 

kebanyakan hutan tropis, ternyata hutan 

mangrove memiliki kemampuan menyimpan 

karbon lebih banyak. 

 

4 PENUTUP 

 Mangrove memiliki beragam fungsi 

baik secara ekologis maupun mitigasi. Fungsi 

ekologis mangrove adalah sebagai tempat 

perlindungan dan pembesaran bagi juvenil ikan, 

kepiting, udang, dan moluska, serta tempat 

bersarang dan migrasi utama untuk ratusan 

spesies burung. Sedangkan fungsi dalam 

mitigasi perubahan iklim adalah 

kemampuannya dalam penyimpanan karbon 

melalui penyerapan biologis CO2 dan 

menyimpan karbon di dalam tanah. Mangrove 

memberi sumbangan sangat potensial untuk 

mengurangi emisi karbon dibanding hutan 

hujan tropis. Mangrove dapat menyimpan 3-5 

kali lebih banyak karbon pada luasan areal 

yang sama dari pada hutan hujan sehingga 

mangrove bermanfaat bagi ekosistem dalam 

mitigasi pemanasan global. 
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